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ABSTRAK        

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan pupuk bersubsidi 

terhadap produktivitas pertanian dan ketahanan pangan serta mengevaluasi efektivitas 

penyalurannya berdasarkan prinsip enam tepat (6T) di Kabupaten Manggarai, 

menggunakan metode mixed methods. Analisis kuantitatif menggunakan regresi data 

panel pada 12 kecamatan periode 2020–2024 (60 observasi), sedangkan analisis 

kualitatif menggunakan wawancara mendalam terhadap 12 informan (aparatur Dinas 

Pertanian, penyuluh, pemilik kios pengecer, dan petani). Hasil penelitian menunjukkan 

pupuk bersubsidi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pertanian 

(probabilitas 0,0164 < 0,05), namun tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

pangan (probabilitas 0,3351 > 0,05). Penerapan kebijakan secara umum sudah cukup 

efektif tetapi belum optimal: prinsip tepat jenis, tempat, mutu, dan harga telah 

terlaksana baik, sedangkan tepat jumlah dan tepat waktu masih terkendala keterbatasan 

alokasi pupuk, keterlambatan distribusi, dan keterbatasan ekonomi petani. 

Kata Kunci : Evaluasi Kebijakan, Ketahanan Pangan, Produktivitas Pertanian, Pupuk    

Bersubsidi 

PENDAHULUAN   

Sektor pertanian berperan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

menjamin ketersediaan pangan, termasuk melalui penciptaan lapangan kerja dan penyediaan 

bahan baku bagi sektor lain (Ayu et al. 2022). Untuk meningkatkan produktivitas pertanian, 

pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan pupuk bersubsidi agar petani memperoleh akses 

pupuk dengan harga terjangkau, sehingga dapat menekan biaya produksi, mendorong 

penggunaan pupuk sesuai rekomendasi, serta mendukung ketahanan pangan nasional 

(Kementerian Pertanian RI, 2022; UU RI No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan). 

Kabupaten Manggarai merupakan salah satu kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Timur 

yang memiliki karakteristik geografis yang didominasi oleh wilayah pegunungan dengan 

kondisi lahan yang relatif subur sehingga sektor pertanian, khususnya tanaman pangan, 

memegang peranan penting dalam perekonomian daerah, dengan kontribusi sekitar 20–21% 

terhadap PDRB selama 2020–2024 (BPS Kabupaten Manggarai, 2025). Namun, produktivitas 
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komoditas pangan utama masih berfluktuasi: produktivitas padi menurun dari 5,09 ton/ha 

(2020) menjadi 4,64 ton/ha (2023) sebelum naik kembali ke 5,05 ton/ha (2024), dan 

produktivitas jagung juga berfluktuasi (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Manggarai, 2025). Sementara itu, alokasi pupuk bersubsidi meningkat dari 5.869 ton (2020) 

menjadi 14.500 ton (2024) disertai bertambahnya petani penerima subsidi, menunjukkan 

bahwa kenaikan alokasi pupuk belum konsisten diikuti kenaikan produktivitas. 

Peningkatan produktivitas pertanian diharapkan mendukung ketersediaan pangan, namun 

belum tentu langsung meningkatkan ketahanan pangan karena ketahanan pangan juga 

dipengaruhi oleh akses, pemanfaatan, dan stabilitas pasokan pangan (FAO, 1996). Karena itu, 

keberhasilan kebijakan pupuk bersubsidi perlu dianalisis baik terhadap produktivitas 

pertanian maupun ketahanan pangan sebagai tujuan akhir pembangunan sektor pertanian. 

Selain besarnya alokasi, keberhasilan kebijakan pupuk bersubsidi juga ditentukan oleh 

efektivitas penyalurannya, yang diukur melalui prinsip enam tepat (6T): tepat jumlah, jenis, 

waktu, tempat, mutu, dan harga (Sari et al. 2024). Bila salah satu prinsip belum terpenuhi, 

efektivitas kebijakan dapat menurun dan mengurangi kontribusinya terhadap produktivitas 

maupun ketahanan pangan. Hal ini sejalan dengan Kiloes et al. (2026) yang menemukan 

bahwa ketidaktepatan alokasi, keterlambatan distribusi, dan lemahnya koordinasi 

kelembagaan menjadi tantangan sistemik tata kelola pupuk bersubsidi di Indonesia. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan berbagai kendala implementasi pupuk 

bersubsidi. Octalia & Primalasari (2025) menemukan distribusi di Kabupaten Musi Rawas 

cukup efektif (77%), namun masih lemah pada aspek tepat jumlah dan tepat harga akibat 

ketidaksesuaian data e-RDKK dan harga di atas HET. Wahyono et al. (2025) dan Risnanda et 

al. (2024) juga menemukan implementasi belum optimal karena keterbatasan alokasi, 

lemahnya pengawasan, dan ketidaksesuaian data RDKK. Dari sisi dampak, Maman et al. 

(2021) membuktikan pupuk bersubsidi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi 

sawah, sedangkan Kautsar et al. (2020) menemukan pupuk Urea dan NPK berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas padi, meski SP-36, ZA, dan pupuk organik tidak signifikan, 

dengan kelangkaan pupuk dipengaruhi ketidaksesuaian alokasi dan waktu distribusi. 

Penelitian-penelitian tersebut umumnya mengkaji dampak kebijakan terhadap 

produktivitas, ketahanan pangan, atau efektivitas implementasi secara terpisah, sehingga 

belum menjelaskan secara komprehensif keterkaitan antara efektivitas implementasi 

kebijakan pupuk bersubsidi dengan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan di tingkat 

kabupaten. Kesenjangan ini relevan dengan Kabupaten Manggarai, di mana peningkatan 

realisasi pupuk bersubsidi dari tahun ke tahun belum selalu diikuti oleh peningkatan 

produktivitas pertanian maupun ketahanan pangan secara konsisten. Dengan demikian, 

penelitian ini mengintegrasikan analisis kuantitatif mengenai pengaruh realisasi pupuk 

bersubsidi terhadap produktivitas pertanian dan ketahanan pangan dengan analisis kualitatif 

mengenai efektivitas implementasi kebijakan berdasarkan prinsip enam tepat (6T) untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara implementasi 

kebijakan dan capaian kinerja sektor pertanian di Kabupaten Manggarai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

kebijakan pupuk bersubsidi terhadap produktivitas pertanian dan ketahanan pangan serta 
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mengevaluasi efektivitas penerapan kebijakan penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan 

prinsip enam tepat (6T) di Kabupaten Manggarai.  

KAJIAN TEORI 

Fungsi Produksi Cobb-Douglas  

Menurut Soekartawi (2016), fungsi produksi menggambarkan hubungan teknis antara 

output dan kombinasi input produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal, benih, dan pupuk. 

Pupuk merupakan input utama yang meningkatkan kesuburan tanah sehingga hasil produksi 

meningkat bila digunakan sesuai dosis dan waktu yang tepat. Model fungsi produksi Cobb–

Douglas dituliskan sebagai berikut: 

      
  

  
  

    
   

Keterangan:  

Y = output pertanian 

A = konstanta 

X = faktor-faktor produksi 

β = elastisitas masing-masing faktor produksi. 

Produktivitas Pertanian  

Produktivitas pertanian menilai kemampuan sektor pertanian menghasilkan output dari 

berbagai faktor produksi (Samuelson & Nordhaus, 2020), meliputi lahan, tenaga kerja, modal, 

teknologi, benih, pupuk, dan pestisida. Pupuk menyediakan unsur hara bagi tanaman sehingga 

mendukung pertumbuhan dan hasil produksi. Menurut Salvatore (2014), kombinasi faktor 

produksi yang efisien menghasilkan produksi optimal.  

Ketahanan Pangan   

UU RI No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan menjelaskan ketahanan pangan sebagai kondisi 

terpenuhinya pangan yang cukup, aman, bermutu, bergizi, beragam, merata, dan terjangkau. 

FAO (1996) menambahkan bahwa ketahanan pangan tercapai ketika masyarakat memiliki 

akses pangan yang cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan, mencakup ketersediaan (food 

availability), akses (food access), pemanfaatan (food utilization), dan stabilitas pangan (food 

stability). 

Kebijakan Publik  

Kebijakan publik merupakan seperangkat peraturan dan tindakan strategis yang 

dirumuskan pemerintah untuk mencapai tujuan serta kepentingan masyarakat, mencakup 

regulasi, alokasi sumber daya dan anggaran, serta penentuan isu prioritas (Septiana, 2023). 

Iriawan (2024) menegaskan bahwa kebijakan publik merupakan serangkaian tindakan terarah 

untuk menjawab kebutuhan publik, bersifat terstruktur dan diimplementasikan melalui 

mekanisme tertentu. 

Implementasi Kebijakan Publik  

Menurut Mazmanian & Sabatier (1983), implementasi merupakan proses transformatif 

yang mengubah formulasi kebijakan menjadi aktivitas operasional di lapangan, melibatkan 

interaksi multi-aktor dan mobilisasi sumber daya. Edwards III dalam Mansur (2021) 
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menjelaskan implementasi kebijakan sebagai tahap penting antara perumusan kebijakan dan 

hasil yang diharapkan, dipengaruhi oleh empat faktor utama: komunikasi, sumber daya, 

disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi. 

 

Evaluasi Kebijakan Publik  

Evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dari kebijakan publik untuk mengetahui 

keberhasilannya. Iriawan (2024) menegaskan bahwa evaluasi adalah bagian integral siklus 

kebijakan, bukan tahap tambahan, yang membantu menentukan apakah kebijakan dilanjutkan, 

direvisi, atau dihentikan. Menurut Nugroho (2021), evaluasi kebijakan menilai sejauh mana 

kebijakan telah dilaksanakan dan mencapai tujuannya, termasuk faktor keberhasilan maupun 

kegagalannya. 

Kebijakan Pupuk Bersubsidi 

Kebijakan pupuk bersubsidi merupakan intervensi pemerintah untuk meningkatkan akses 

petani terhadap pupuk dengan harga terjangkau, menekan biaya produksi usaha tani, 

meningkatkan penggunaan pupuk secara optimal, dan mendukung ketahanan pangan nasional 

(Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian Kementan RI, 2023). 

Penyaluran pupuk bersubsidi mengacu pada prinsip enam tepat (6T): tepat jumlah, jenis, 

waktu, tempat, mutu, dan harga (Ramlayana et al. 2020), sebagai indikator keberhasilan 

implementasi kebijakan. Apabila salah satu prinsip belum terpenuhi, manfaat kebijakan 

terhadap produktivitas dan ketahanan pangan berpotensi tidak tercapai optimal. 

Hubungan Antarvariabel  

1. Hubungan Pupuk Bersubsidi Terhadap Produktivitas Pertanian  

Menurut teori Cobb–Douglas, pupuk merupakan faktor produksi yang meningkatkan 

output pertanian; semakin optimal penggunaannya, semakin besar peluang peningkatan 

produktivitas (Soekartawi, 2016). Subsidi pupuk menurunkan biaya input sehingga 

mendorong penggunaan pupuk sesuai rekomendasi teknis, yang berpotensi meningkatkan 

produktivitas bila didukung faktor produksi lain (Hemming et al. 2018; Mamun, 2024). 

2. Hubungan Pupuk Bersubsidi Terhadap Ketahanan Pangan 

Peningkatan produktivitas pertanian memperkuat ketersediaan pangan sebagai dimensi 

utama ketahanan pangan. Namun, ketahanan pangan juga dipengaruhi distribusi, akses, 

pemanfaatan, dan stabilitas pasokan pangan (UU No. 18 Tahun 2012; Badan Ketahanan 

Pangan, 2021), sehingga pengaruh pupuk bersubsidi terhadap ketahanan pangan dapat 

bersifat langsung maupun tidak langsung. 

Kerangka Berpikir 

Kebijakan pupuk bersubsidi merupakan intervensi pemerintah untuk meningkatkan akses 

petani terhadap pupuk terjangkau agar penggunaan pupuk dalam budidaya dilakukan optimal. 

Pupuk merupakan faktor produksi yang berperan meningkatkan hasil dan produktivitas 

pertanian. Peningkatan produktivitas pertanian diharapkan berkontribusi terhadap ketahanan 

pangan, khususnya ketersediaan pangan. Produktivitas pertanian diukur dari produktivitas 

agregat padi dan jagung, sedangkan ketahanan pangan diukur dari ketersediaan pangan per 
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kapita. Hubungan keduanya tidak selalu langsung karena ketahanan pangan juga dipengaruhi 

pertumbuhan penduduk dan faktor produksi lainnya. 

Selain menganalisis dampak kuantitatif kebijakan pupuk bersubsidi terhadap produktivitas 

dan ketahanan pangan, penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas penerapannya berdasarkan 

prinsip enam tepat (6T) untuk mengetahui sejauh mana implementasi kebijakan mendukung 

pencapaian tujuannya. 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

                     : Analisis Kualitatif 

                     : Analisis Kuantitatif  

Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1 : Diduga terdapat pengaruh antara pupuk bersubsidi terhadap produktivitas 

pertanian. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh antara pupuk bersubsidi terhadap ketahanan pangan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sequential explanatory dengan metode mixed 

methods: analisis kuantitatif untuk menguji dampak pupuk bersubsidi terhadap produktivitas 

dan ketahanan pangan, serta analisis kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas implementasi 
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berdasarkan prinsip 6T. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Manggarai menggunakan data 

primer dan sekunder, baik kuantitatif maupun kualitatif. 

Data kuantitatif berupa data panel 12 kecamatan periode 2020–2024 (60 observasi), 

bersumber dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan serta BPS Kabupaten Manggarai. 

Variabel independen adalah realisasi pupuk bersubsidi (X), sedangkan variabel dependen 

adalah produktivitas pertanian (Y₁) dan ketahanan pangan (Y₂). Produktivitas pertanian 

dihitung dari rasio total produksi padi dan jagung terhadap luas panen, sedangkan ketahanan 

pangan diproksikan melalui ketersediaan pangan per kapita. Rumus kedua variabel tersebut 

adalah sebagai berikut: 

   
                                   

                                     
 

   
                                   

               
 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 12 informan yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling, terdiri atas aparat Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan, penyuluh pertanian lapangan, pemilik kios pengecer, dan petani penerima pupuk 

bersubsidi. 

Analisis kuantitatif menggunakan regresi data panel dengan EViews 14, yang 

mengombinasikan dimensi cross section dan time series sehingga lebih efisien menangkap 

variasi data dibanding regresi cross section atau time series terpisah (Baltagi, 2021). Model 

empiris penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

                    

                    

Keterangan : 

Y1it  : Produktivitas pertanian di kecamatan ke-i dan tahun ke-t 

Y2it : Ketahanan pangan di kecamatan ke-i dan tahun ke-t 

Xit : Jumlah pupuk bersubsidi yang disalurkan di kecamatan ke-i dan tahun ke-t 

i : Unit cross section (kecamatan) 

t : Periode waktu (tahun)  

β0 : Konstanta 

β1 : Koefisien regresi  

    : Error term 

 

Estimasi regresi data panel menggunakan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui 

Uji Chow (CEM vs FEM), Uji Hausman (FEM vs REM), dan Uji Lagrange Multiplier (CEM 

vs REM) (Baltagi, 2021; Gujarati & Porter, 2009). 

Validitas model regresi diuji melalui pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji 

Glejser, sedangkan uji autokorelasi menggunakan Durbin–Watson.  

Pengujian hipotesis menggunakan uji T (parsial) dengan tingkat signifikansi 5%: hipotesis 

diterima bila probabilitas < 0,05, dan ditolak bila > 0,05 (Gujarati & Porter, 2009; Widarjono, 
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2018). Kemampuan model menjelaskan variasi variabel dependen diukur melalui koefisien 

determinasi (Adjusted R²), yang menunjukkan proporsi variasi yang dijelaskan variabel 

independen, sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model (Widarjono, 2018). 

Teknik analisis data kualitatif dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014) yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Kebijakan Pupuk Bersubsidi terhadap Produktivitas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan 

Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan pupuk bersubsidi terhadap produktivitas dan 

ketahanan pangan menggunakan regresi data panel pada 12 kecamatan selama 2020–2024, 

melalui tahapan pemilihan model estimasi, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien 

determinasi. 

1. Dampak Kebijakan Pupuk Bersubsidi terhadap Produktivitas Pertanian  

a. Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Tabel 1. 

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel Produktivitas Pertanian 

Pengujian Hipotesis Probabilitas Keputusan Model Terpilih 

Uji Chow CEM vs FEM 0,0002 Tolak H0 FEM 

Uji Hausman REM vs FEM 0,9023 Terima H0 REM 

Uji LM  CEM vs REM 0,0006 Tolak H0 REM 
                Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, Random Effect Model (REM) merupakan model paling 

sesuai untuk menganalisis pengaruh pupuk bersubsidi terhadap produktivitas 

pertanian, karena karakteristik antar kecamatan tidak berkorelasi sistematis dengan 

variabel pupuk bersubsidi sehingga diperlakukan sebagai komponen acak, 

menghasilkan koefisien yang lebih efisien dibanding FEM (Baltagi, 2021). 

Tabel 2. 

Hasil Regresi Random Effect Model (REM) Model Produktivitas Pertanian  

 
                    Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan hasil estimasi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

                             

Nilai konstanta 4,389810 menunjukkan produktivitas pertanian sebesar itu apabila 

realisasi pupuk bersubsidi bernilai nol. Koefisien regresi pupuk bersubsidi sebesar 

0,000570 menunjukkan hubungan positif: setiap kenaikan satu satuan realisasi pupuk 

bersubsidi meningkatkan produktivitas pertanian sebesar 0,000570 satuan, dengan 

asumsi faktor lain tetap. 

  

Dependent Variable: Y1

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/18/26   Time: 23:09

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X 0.000570 0.000230 2.471877 0.0164

C 4.389810 0.133706 32.83179 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.255534 0.3655

Idiosyncratic random 0.336657 0.6345

Weighted Statistics

R-squared 0.096794     Mean dependent var 2.357265

Adjusted R-squared 0.081222     S.D. dependent var 0.348228

S.E. of regression 0.333786     Sum squared resid 6.461977

F-statistic 6.215727     Durbin-Watson stat 1.928988

Prob(F-statistic) 0.015538

Unweighted Statistics

R-squared 0.176283     Mean dependent var 4.643667

Sum squared resid 9.728585     Durbin-Watson stat 1.281284
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b. Uji Asumsi Klasik  

Tabel 3. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Heteroskedastisitas P = 0,6589 Tidak terjadi 

Autokorelasi DW = 1,9289 Tidak terjadi 

              Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, dan bebas 

dari autokorelasi sehingga layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji t (Parsial) 

Tabel 4.  

Hasil Uji t (Y1) 

 

 

 

 

                            Sumber: Diolah dari Output EViews 14, 2026 

Berdasarkan hasil uji  diperoleh nilai t hitung 2,471877  dengan nilai probabilitas 

0,0164.  Nilai probabilitas 0,0164 < 0,05, artinya secara parsial bahwa  pupuk 

bersubsidi (x) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pertanian  (Y1).  

2) Uji koefisien Determinasi  

Tabel 5.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Y1) 

 
      Sumber: Diolah dari Output EViews 14, 2026 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,081222 menunjukkan bahwa pupuk bersubsidi 

hanya mampu menjelaskan 8,12% variasi produktivitas pertanian, sedangkan 

91,88% dipengaruhi faktor lain seperti kesuburan tanah, iklim, benih unggul, hama 

penyakit, pestisida, teknologi budidaya, irigasi, dan kemampuan manajerial petani. 

 

Hasil penelitian menunjukkan pupuk bersubsidi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas pertanian di Kabupaten Manggarai, meski koefisiennya relatif kecil 

sehingga peningkatan produktivitas dari tambahan pupuk bersubsidi masih terbatas. 

Produktivitas pertanian juga dipengaruhi faktor lain seperti kualitas benih, iklim, irigasi, 

teknologi budidaya, dan kemampuan petani mengelola usaha tani. Temuan ini mendukung 

teori produksi Cobb–Douglas (Soekartawi, 2016) dan Samuelson & Nordhaus (2020) 

bahwa pupuk merupakan input produksi penting yang memengaruhi output. Hasil ini 

sejalan dengan Maman et al. (2021), Kautsar et al. (2020) dan Mamun (2024) yang 

menemukan pupuk bersubsidi berpengaruh positif terhadap produktivitas padi, meski 

besarnya pengaruh sangat ditentukan oleh efektivitas implementasi kebijakan, kondisi 

agroekologi, dan karakteristik wilayah. 

Dependent Variable: Y1

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/18/26   Time: 23:09

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X 0.000570 0.000230 2.471877 0.0164

C 4.389810 0.133706 32.83179 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.255534 0.3655

Idiosyncratic random 0.336657 0.6345

Weighted Statistics

R-squared 0.096794     Mean dependent var 2.357265

Adjusted R-squared 0.081222     S.D. dependent var 0.348228

S.E. of regression 0.333786     Sum squared resid 6.461977

F-statistic 6.215727     Durbin-Watson stat 1.928988

Prob(F-statistic) 0.015538

Unweighted Statistics

R-squared 0.176283     Mean dependent var 4.643667

Sum squared resid 9.728585     Durbin-Watson stat 1.281284

Dependent Variable: Y1

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/18/26   Time: 23:09

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X 0.000570 0.000230 2.471877 0.0164

C 4.389810 0.133706 32.83179 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.255534 0.3655

Idiosyncratic random 0.336657 0.6345

Weighted Statistics

R-squared 0.096794     Mean dependent var 2.357265

Adjusted R-squared 0.081222     S.D. dependent var 0.348228

S.E. of regression 0.333786     Sum squared resid 6.461977

F-statistic 6.215727     Durbin-Watson stat 1.928988

Prob(F-statistic) 0.015538

Unweighted Statistics

R-squared 0.176283     Mean dependent var 4.643667

Sum squared resid 9.728585     Durbin-Watson stat 1.281284
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2. Dampak Kebijakan Pupuk Bersubsidi terhadap Ketahanan Pangan.  

a. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Tabel 6. 

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel Ketahanan Pangan  

Pengujian Hipotesis Probabilitas Keputusan Model Terpilih 

Uji Chow CEM vs FEM 0,0000 Tolak H0 FEM 

Uji Hausman REM vs FEM 0,0097 Tolak H0 FEM 
    Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan Tabel 6, Uji Chow dan Hausman menunjukkan Fixed Effect Model 

(FEM) paling tepat untuk menganalisis pengaruh pupuk bersubsidi terhadap ketahanan 

pangan, karena karakteristik tiap kecamatan berkorelasi dengan variabel pupuk 

bersubsidi sehingga perlu dikontrol agar estimasi konsisten (Gujarati & Porter, 2009). 

Tabel 7. 

Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) Model Ketahanan Pangan  

 
         Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan hasil estimasi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut. 

                             

Nilai konstanta 0,492745 menunjukkan ketahanan pangan sebesar itu bila realisasi 

pupuk bersubsidi bernilai nol. Koefisien regresi sebesar − 0,000222 menunjukkan 

hubungan negatif: setiap kenaikan satu satuan realisasi pupuk bersubsidi diikuti 

penurunan ketersediaan pangan sebesar 0,000222 satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

b. Uji Asumsi Klasik  

Tabel 8. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian  Hasil Kesimpulan  

Heteroskedastisitas P = 0,6088 Tidak terjadi 

Autokorelasi DW = 0,9961. Terindikasi autokorelasi positif 

sehingga dilakukan koreksi White 

cross-section standard error 

    Sumber: Hasil olahan EViews 14, 2026 

Berdasarkan Tabel 8, model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, dan 

terjadi autokorelasi positif. Menurut Gujarati & Porter (2012), autokorelasi dapat 

diatasi menggunakan robust standard error. White cross-section standard error pada 

EViews merupakan bentuk robust standard error khusus data panel yang menjaga 

estimasi tetap BLUE dan valid tanpa mengubah spesifikasi model maupun koefisien 

regresi, namun mengoreksi standard error sehingga uji T dan uji F lebih valid. 

  

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 06/15/26   Time: 16:02

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

White cross-section (period cluster) standard errors & covariance (d.f.

        corrected)

Standard error and t-statistic probabilities adjusted for clustering

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.492745 0.098631 4.995863 0.0075

X -0.000222 0.000203 -1.094683 0.3351

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.772309     Mean dependent var 0.393667

Adjusted R-squared 0.714175     S.D. dependent var 0.251072

S.E. of regression 0.134230     Akaike info criterion -0.989392

Sum squared resid 0.846828     Schwarz criterion -0.535618

Log likelihood 42.68177     Hannan-Quinn criter. -0.811896

F-statistic 13.28499     Durbin-Watson stat 0.996139

Prob(F-statistic) 0.000000
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c. Uji Hipotesis  

1) Uji t (Parsial)  

Pengujian hipotesis secara parsial bertujuan untuk menilai pengaruh dan 

signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menggunakan error yang robust terhadap autokorelasi.  

Tabel 9.  

Hasil Uji t (Y2) 

  
                      Sumber: Diolah dari Output EViews 14, 2026 

Hasil uji t menunjukkan t hitung -1,0946 dengan probabilitas 0,3351 (>0,05), 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak: pupuk bersubsidi (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketahanan pangan (Y2) yang diukur melalui ketersediaan 

pangan. 

2) Uji koefisien Determinasi  

Menurut Widarjono (2013), uji koefisien determinasi (R²) mengukur kemampuan 

model menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berkisar 0–1; semakin 

mendekati 1, semakin kuat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 10.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Y2) 

 
                                    Sumber: Diolah dari Output EViews 14, 2026 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,714175 menunjukkan bahwa 71,41% variasi 

ketahanan pangan dapat dijelaskan oleh pupuk bersubsidi dan karakteristik tetap 

tiap kecamatan, sedangkan 28,59% dijelaskan faktor lain seperti luas panen, 

kesuburan tanah, iklim, benih unggul, hama penyakit, pestisida, teknologi 

budidaya, irigasi, dan perubahan jumlah penduduk, serta aspek akses, 

pemanfaatan, dan stabilitas pangan. 

 

Pupuk bersubsidi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan di Kabupaten 

Manggarai. Ketahanan pangan diukur dari rasio produksi tanaman pangan terhadap 

jumlah penduduk, sehingga apabila laju pertumbuhan penduduk lebih besar dari 

peningkatan produksi, nilai ketersediaan pangan per kapita cenderung menurun meski 

produksi meningkat. Ketahanan pangan merupakan konsep multidimensional yang tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan, tetapi juga akses, daya beli, distribusi, dan 

stabilitas pasokan pangan (UU No. 18 Tahun 2012; FAO, 1996), mencakup food 

availability, food access, food utilization, dan food stability. Karena indikator penelitian 

ini hanya mencerminkan ketersediaan pangan, hasil belum sepenuhnya menggambarkan 

ketahanan pangan secara menyeluruh. Temuan ini menguatkan Warr & Yusuf (2014) 

bahwa subsidi pupuk ditujukan meningkatkan produksi, sedangkan ketahanan pangan 

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 06/15/26   Time: 16:02

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

White cross-section (period cluster) standard errors & covariance (d.f.

        corrected)

Standard error and t-statistic probabilities adjusted for clustering

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.492745 0.098631 4.995863 0.0075

X -0.000222 0.000203 -1.094683 0.3351

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.772309     Mean dependent var 0.393667

Adjusted R-squared 0.714175     S.D. dependent var 0.251072

S.E. of regression 0.134230     Akaike info criterion -0.989392

Sum squared resid 0.846828     Schwarz criterion -0.535618

Log likelihood 42.68177     Hannan-Quinn criter. -0.811896

F-statistic 13.28499     Durbin-Watson stat 0.996139

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 05/19/26   Time: 11:57

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.492745 0.071267 6.914084 0.0000

X -0.000222 0.000155 -1.433260 0.1584

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.772309     Mean dependent var 0.393667

Adjusted R-squared 0.714175     S.D. dependent var 0.251072

S.E. of regression 0.134230     Akaike info criterion -0.989392

Sum squared resid 0.846828     Schwarz criterion -0.535618

Log likelihood 42.68177     Hannan-Quinn criter. -0.811896

F-statistic 13.28499     Durbin-Watson stat 0.996139

Prob(F-statistic) 0.000000
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dipengaruhi akses, distribusi, dan daya beli, serta sejalan dengan Wahyono et al. (2025) 

bahwa implementasi pupuk bersubsidi belum optimal mendukung ketahanan pangan 

akibat keterbatasan alokasi. 

Efektivitas Penerapan Kebijakan Pupuk Bersubsidi Berdasarkan Prinsip 6 Tepat Di 

Kabupaten Manggarai 

Evaluasi penerapan kebijakan pupuk bersubsidi di Kabupaten Manggarai dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan indikator efektivitas yang mengacu pada prinsip enam tepat (6T), 

yaitu tepat jumlah, tepat jenis, tepat waktu, tepat tempat, tepat mutu dan tepat harga.   

1. Tepat Jumlah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip tepat jumlah belum sepenuhnya sesuai 

kebutuhan riil petani. Meski petani mengusulkan kebutuhan melalui e-RDKK, realisasi 

pupuk sering tidak sesuai akibat keterbatasan alokasi dari pemerintah pusat. Kemampuan 

ekonomi petani turut membatasi jumlah pupuk yang dapat ditebus meski tersedia di kios 

pengecer. Temuan ini sejalan dengan Octalia & Primalasari (2025) dan Sari et al. (2024) 

yang menemukan keterbatasan alokasi dan kuota pupuk menghambat pemenuhan 

kebutuhan serta produktivitas pertanian. 

2. Tepat Jenis  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip tepat jenis pada umumnya telah sesuai 

kebutuhan komoditas: petani memperoleh pupuk Urea, NPK, dan Organik sesuai jenis 

tanaman dan pengajuan e-RDKK. Temuan ini sejalan dengan Octalia & Primalasari 

(2025) di Kabupaten Musi Rawas yang juga menemukan ketepatan jenis pupuk berjalan 

efektif, namun berbeda dengan Kautsar et al. (2020) di Kecamatan Montasik Aceh Besar 

yang menemukan ketidaksesuaian penggunaan SP-36 dan ZA sehingga menghambat 

efektivitas kebijakan. 

3. Tepat Waktu  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prinsip tepat waktu belum berjalan optimal karena 

pupuk tidak selalu tersedia saat dibutuhkan, khususnya pada musim tanam, sehingga 

menghambat pemupukan sesuai jadwal budidaya. Temuan ini sejalan dengan Kautsar et 

al. (2020) di Aceh Besar dan Kiloes et al. (2026) yang menemukan keterlambatan 

distribusi dan lemahnya koordinasi sebagai tantangan sistemik tata kelola pupuk 

bersubsidi. 

4. Tepat Tempat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip tepat tempat secara umum telah sesuai 

dengan wilayah distribusi yang ditentukan pemerintah, melalui distributor resmi dan kios 

pengecer sesuai wilayah tanggung jawab masing-masing. Hal ini sejalan dengan konsep 

implementasi kebijakan Edwards III yang menekankan pentingnya struktur birokrasi, di 

mana kejelasan pembagian wilayah kerja mendukung tercapainya prinsip tepat tempat.  

5. Tepat Mutu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pupuk bersubsidi yang diterima petani 

telah memenuhi standar mutu pemerintah. Berdasarkan wawancara dengan petani dan 

penyuluh, tidak ditemukan indikasi pupuk palsu atau berkualitas rendah yang merugikan 

petani. 

6. Tepat Harga  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk bersubsidi di Kabupaten Manggarai secara 

umum dijual sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET) tanpa praktik penjualan di atas 
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ketentuan resmi. Hasil ini berbeda dengan Octalia & Primalasari (2025) yang menemukan 

harga pupuk di Kabupaten Musi Rawas melebihi HET. 

Secara keseluruhan, implementasi kebijakan pupuk bersubsidi di Kabupaten Manggarai 

telah memenuhi sebagian besar prinsip 6T, terutama ketepatan jenis, tempat, mutu, dan harga, 

namun tepat jumlah dan tepat waktu masih terkendala keterbatasan alokasi dan distribusi. 

Temuan ini memperkuat Kiloes et al. (2026) bahwa keberhasilan kebijakan pupuk bersubsidi 

lebih ditentukan oleh kualitas implementasi, koordinasi antaraktor, dan akurasi data penerima 

dibanding besarnya subsidi. 

Evaluasi menunjukkan implementasi kebijakan pupuk bersubsidi di Kabupaten Manggarai 

belum sepenuhnya optimal. Meski prinsip tepat jenis, tempat, mutu, dan harga telah 

terlaksana baik, kendala pada tepat jumlah dan tepat waktu berpotensi memengaruhi 

efektivitas pemanfaatan pupuk oleh petani. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Penerapan Kebijakan Pupuk Bersubsidi 

dan Dampaknya Terhadap Produktivitas Pertanian dan Ketahanan Pangan di Kabupaten 

Manggarai, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan pupuk bersubsidi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

pertanian, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan di Kabupaten 

Manggarai. Peningkatan pupuk bersubsidi dan produktivitas pertanian belum secara 

langsung meningkatkan ketahanan pangan. 

2. Efektivitas penerapan kebijakan pupuk bersubsidi berdasarkan prinsip 6T secara umum 

cukup efektif namun belum optimal. Prinsip tepat jenis, tempat, mutu, dan harga telah 

terlaksana baik, sedangkan tepat jumlah dan tepat waktu masih perlu perbaikan. 

Saran 

Pemerintah Daerah dan Dinas Pertanian Kabupaten Manggarai perlu meningkatkan 

koordinasi dengan pemerintah pusat dalam pengajuan kebutuhan pupuk bersubsidi agar 

alokasi lebih sesuai kebutuhan riil petani, serta melakukan pengawasan distribusi secara 

berkala untuk meminimalkan keterlambatan pada musim tanam. 

Bagi distributor dan kios pengecer pupuk bersubsidi, perlu meningkatkan efektivitas 

manajemen persediaan dan ketepatan waktu distribusi pupuk, terutama menjelang musim 

tanam, sehingga kebutuhan pupuk petani dapat terpenuhi sesuai waktu yang dibutuhkan. 

Bagi petani dan kelompok tani, perlu meningkatkan ketepatan penyusunan data kebutuhan 

pupuk dalam RDKK serta memperkuat kelembagaan kelompok tani agar proses pengajuan 

kebutuhan pupuk dapat dilakukan secara lebih akurat dan sesuai dengan kondisi lahan yang 

diusahakan. 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan indikator ketahanan pangan yang lebih 

komprehensif (ketersediaan, akses, pemanfaatan, stabilitas pangan) serta menambahkan 

variabel lain seperti luas lahan, irigasi, curah hujan, teknologi pertanian, benih unggul, 

pestisida, dan faktor sosial ekonomi petani. 
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